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KELAPA dan lada menjadi
salah satu hasil pertanian In-
donesia sejak dulu. Dua ko-
moditas unggulan itu harus
terus dikembangkan supaya
memiliki nilai tambah.

“Komaoditas kelapa dan lada
bisa jadi unggulan Indonesia
vang membanggakan, dan kita
bisa menguasai pasar dunia,™
kata Menteri Perdagangan
(Mendag) Zulkifli Hasan saat
mengunjungi kantor Sekre-
tariat International Coconut
Community (ICC) dan Inter-
national Pepper Community
(IPC) di Jakarta, kemarin.

Zulkifli mencontohkan, Su-
matera memiliki produksi lada
vang besar, yakni lada putih
dari Bangka Belitung dan lada
hitam di Lampung. Hal ini
sangat berpotensi dikembang-
kan hingga mancanegara.

Kementerian Perdagangan
{(Kemendag) pun menggan-
deng ICC dan IPC untuk sa-
ling bertukar informasi, guna
menyatukan visi misi, dalam
mendorong komoditas kelapa
dan lada lebih mendunia.

“Sekarang perlu menyama-
kan langkah untuk menghadapi
kompetisi yang tambah ketat
Eok kelapa muda kita malah
impor, kan kebalik-balik ” sesal
Mendag.

Menurut Ketua Umum Partai
Amanat Nasional (PAN) ini,
pengembangan hilirisasi lada
hitam Lampung menjadi olah-
an bahan utama minyak lada,
dapat dilakukan

“Untuk komoditas seperti
lada, kopi dan lainnya memang
harus dikembangkan untuk

mendapatkan nilai tambah,”
ucapnya.

Pengembangan hilirisasi ko-
moditas itu juga dapat dilaku-
kan untuk komoditas lada yang
menjadi salah satn komoditas
unggulan Lampung.

“Lada bisa diolah menjadi
produk yang lebih baik, seperti
oleoresin. Kita bisa selangkah
lagi mengembangkan ini deng-
an menggunakan teknologi
sederhana,” terangnya.

Zulkifli mengatakan, lang-
kah pengembangan hilirisasi
lada bisa dilakukan dengan
menjalin kerja sama antarlem-
baga dan Pemenintah.

Untuk keterjaminan harga,
memang saat ini baru ada tiga ko-
modifas yang dijamin pemenntah,
vaitu beras, jagung serta kedelai.
Sedangkan, lada belum. “Tapi,
akan dicoba untuk terus mengem-
bangkan mi,” tambahnya.

Sebelumnya, Perkumpulan
Produsen Kelapa Genjah dan
Hibrida Indonesia (P2KGHI)
bakal menyiapkan bibit kelapa se-
banyak 1 juta batang tahun mi.

Ketua P2K.GHI Petrus Chan-
dra menyatakan, hal itu sebagai
dukungan terhadap program
Pemerintah, dalam meningkat-
kan industri kelapa di Tanah
Air. Khususnya produktivitas di
tingkat hulu atau perkebunan.

Selain itu, melakukan
pemetaan kawasan pengem-
bangan kelapa genjah dan hib-
rida. Kemudian menyampaikan
rekomendasi program pengem-
bangan kelapa genjah dan hib-
rida di berbagai sentra. Seka-
ligns memfasilitasi kemitraan
antarpelaku usaha. m DR
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